BAB V

PENUTUP

51  Kesimpulan
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh pergantian

manajemen, opini audit, kesulitan keuangan (financial distress) dan audit delay

yang dialami perusahaan terhadap pergantian auditor secara sukarela (auditor
switching secara voluntary) pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) selama tahun 2011-2016. Terdapat sebanyak 356 perusahaan

yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini, sehingga total data

pengamatan sebanyak 2136 data yang kemudian diuji menggunakan analisis
regresi logistik. Sesuai dengan pembahasan yang sudah dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel pergantian.manajemen tidak berpengaruh signifikan terhadap
pergantian auditor (auditor switching auditor switching secara voluntary).
adanya suatu pergantian manajemen dalam perusahaan tidak menjamin
dilakukan pergantian auditor, karena selama kebijakan yang dibuat oleh
manajemen baru dapat disesuaikan dengan auditor yang ada, maka
perusahaan tidak perlu untuk melakukan pergantian auditornya.

2. Variabel opini audit tidak berpengaruh signifikan terhadap pergantian
auditor (auditor switching auditor switching secara voluntary). Opini yang
diterima perusahaan tidak menjamin dilakukannya pergantian auditor. Hal

ini dikarenakan perusahaan sudah merasa puas dengan opini yang
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diberikan oleh auditor sehingga perusahaan tidak ingin mengganti
auditornya.

Variabel kesulitan keuangan (financial distress) tidak berpengaruh
signifikan terhadap pergantian auditor (auditor switching auditor
switching secara voluntary). Kesulitan keuangan yang dialami oleh
perusahaan tidak dapat mendorong perusahaan untuk melakukan auditor
switching, hal -ini dikarenakan biaya audit yang terlalu tinggi yang
dibebankan kepada perusahaan. Kondisi- keuangan perusahaan yang tidak
stabil ketika mengalami financial distress menjadi pertimbangan lain bagi
manajemen perusahaan untuk-mengganti-auditor yang baru.

Variabel audit delay berpengaruh secara parsial pada auditor-switching
secara voluntary, hal ini dikarenakan penyelesaian audit yang memiliki
rentang waktu yang lama akan mengakibatkan keterlambatan dalam
mempublikasikan laporan keuangan ke pasar modal sehingga dapat
mempengaruhi auditor switching secara voluntary. Apabila perusahaan
terlambat dalam mempublikasikan laporan keuangannya maka pihak pasar
modal akan curiga dan menilai negatif bahwa perusahaan mengalami
masalah, hal tersebut dikhawatirkan akan mempengaruhi keputusan

stakeholder.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan dalam

penelitian ini diantaranya yaitu:
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Terdapat beberapa perusahaan yang dikeluarkan dari sampel karena tidak
memberikan informasi secara lengkap seperti tidak menerbitkan laporan keuangan

secara lengkap dan berturut-turut selama tahun 2011-2016.

53  Saran
Adanya keterbatasan penelitian yang telah disebutkan diatas, maka saran

yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya perlu mempertimbangkan untuk memisah per sektor
sampel perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia agar
mendapatkan hasil yang akurat.

2. Peneliti selanjutnya perlu mempertimbangkan —untuk menggunakan
variabel seperti pergantian komite audit, kepemilikan publik, dan fee audit
yang mungkin dapat mempengaruhi adanya pergantian auditor agar dapat
diketahui ada faktor lain yang juga mempengaruhi.

3. Peneliti selanjutnya sebaiknya memisahkan data antara perusahaan mana
yang melakukan pergantian auditor secara mandatory dan perusahaan

mana yang ~melakukan pergantian auditor secara voluntary.
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